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POTENSI SUMBERDAYA 
DAN TANTANGAN 



• Populasi : 260 juta

• Anggota G-20 
(skala ekonomi peringkat
ke: 16)

• Negara kunci ASEAN 
(total populasi: >600 juta)

• Negara demokratis
terbesar ke-3

• Negara mayoritas muslim
terbesar, menghargai
kebhinekaan

• Kaya SDA (sumberdaya
alam per kapita > China dan 
India)

260 Juta JiwaMayoritas Muslim

Demokratis

SUMBER KEKUATAN INDONESIA



DAYA SAING INDONESIA 





NILAI TAMBAH DAN PRODUKTIFITAS



NIKEL SENDOK - GARPU

LOGAM TANAH JARANG

LCD – MAGNET - KRAMIK

SDA DAN NILAI TAMBAH

Source : diolah dari berbagai sumber



SDA DAN NILAI TAMBAH
Source : diolah dari berbagai sumber



POTENSI DAN PELUANG







KEKAYAAN INTELEKTUAL ADALAH KEKAYAAN YANG TIMBUL

KARENA HASIL OLAH PIKIR MANUSIA YANG MENGHASILKAN

SUATU PRODUK ATAU PROSES YANG BERGUNA BAGI
KEHIDUPAN MANUSIA  IPTEK 

Source : diolah dari berbagai sumber

https://www.merdeka.com/peristiwa/habibie-pesawat-n250-terbang-lima-tahun-lagi.html

www.detik.com

IPTEK DAN KESEJAHTERAAN

PERAN PENTING IPTEK UNTUK 
PENCAPAIAN KEMAJUAN BANGSA 

DAN MENDORONG PENINGKATAN 
KESEJAHTERAAN RAKYAT



ERA DISRUPTIF DAN REVOLUSI INDUSTRI 4.0



REVOLUSI INDUSTRI 4.0
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REVOLUSI INDUSTRI

Industri 1.0

Mesin uap, Ttenaga air, 
angin, dan, matahari

Industri 2.0

Energi listrik untuk
produksi masal

Industri 3.0

Teknologi informasi dan
elektronika yang 
diterapkan pada sistem
otomatik produksi

Industri 4.0

Teknologi digital, 
teknologi wireless dan
big data secara masif
yang terintegrasi dengan
kegiatan manufaktur

1784

1870
1969

Sekarang

Revolusi industri generasi keempat ini ditandai

dengan kemunculan superkomputer, 

robot pintar, kendaraan tanpa

pengemudi, editing genetik dan

perkembangan neuroteknologi yang 

memungkinkan manusia untuk lebih
mengoptimalkan fungsi otak. 

Klaus Schwab, Founder dan Executive Chairman of the World 

Economic Forum dalam bukunya The Fourth Industrial 
Revolution.

Sumber : http://id.beritasatu.com/home/revolusi-industri-40/145390



Disruptive Innovation
merubah segala lini dan sendi kehidupan

Pola
Pendidikan

Global

Generasi Milenial
menjadi Creative, 
Connected, Fast, 
Borderless, & 
Collaborative 
Generation

Time Constraint 
menjadi Connected & 
Timeless

Industrial Society 
menjadi

Smart Society
Perubahan Perilaku dan
Gaya Hidup
Phubbing, melirik smartphone setiap 4 menit, 
fomo (fear of missing out), online game, 
kecanduan atas pujian & pengakuan (likes, 

share, love), altruism, cyber romance, dll

5

Disruptive 
Innovation harus
ditanggapi dengan
mempersiapkan 
bantalan adaptasi
karena mahasiswa
berasal dari
generasi ini

“In the future is not about the 

competition of knowledge,  it’s  a  
competition of creativity, 

competition of imagination, 
competition of learning, 

competition of independent 
thinking

”
-Jack Ma-

Sumber: Global Human Capital Trends (2017), M. Nuh (2018)

Perkembangan Teknologi Lebih Cepat

dibanding Bidang Lain



ERA DISRUPTIF INOVASI

“Distruption menggantikan ’pasar lama’ industri dan teknologi, dan menghasilkan suatu kebaruan yang lebih

efisien dan menyeluruh, ia bersifat destruktif dan creative” – Clayton M Christensen (Harvard Business

Review, pencetus istilah Disruptif Inovasi)

Disruption = Inovasi = Ancaman bagi Incumbent

Sumber : Disruption, Rhenald Kasali

Inovasi disruptif (disruptive innovation) adalah inovasi yang membantu menciptakan pasar baru, 
mengganggu atau merusak pasar yang sudah ada, dan pada akhirnya menggantikan teknologi terdahulu
tersebut. Inovasi disruptif mengembangkan suatu produk atau layanan dengan cara yang tak diduga pasar, 
umumnya dengan menciptakan jenis konsumen berbeda pada pasar yang baru dan menurunkan harga pada
pasar yang lama.



2002

Pioner

Smart Phone

KEMUNCULAN IPHONE TH 2007 

DENGAN TEKNOLOGI LAYAR SENTUH

Penjualan Anjlok

2012

TIME

PRODUK

2007-2013, Nokia Telah
Kehilangan Pangsa Pasar 45 
Persen Lebih

Sumber : http://www.jagatreview.com/2013/09/2007-2013-nokia-telah-kehilangan-

pangsa-pasar-45-persen-lebih/

DISRUPTION

ERA DISRUPTIF INOVASI (1)

1. Comfort Zone adalah situasi
ketika sesorang sudah
nyaman dengan suatu
keadaan;

2. Tidak Mampu Bersaing;
3. Tidak Cepat Berinovasi;

Kebangkrutan Nokia :



VS

ERA DISRUPTIF INOVASI (2)
TAXI ONLINE VS TAXI KONVENSIONAL



ONLINE SHOP

Fintech adalah sebuah sebutan yang disingkat dari kata 'financial' dan
'technology', di mana artinya adalah sebuah inovasi di dalam bidang jasa
keuangan. 

Online shop adalah toko online yang mempermudah
masyarakat untuk mendapatkan barang-barang yang 
mereka cari atau inginkan. Hanya dengan
membuka internet atau hape saja kita bisa belanja tanpa
harus keluar rumah.

ERA DISRUPTIF INOVASI (3)



Menurut Asosiasi Serikat Pekerja Indonesia (ASPEK 
Indonesia). Mereka merupakan penjaga gardu tol yang 
dipekerjakan perusahaan BUMN maupun swasta di seluruh
Indonesia.
Presiden ASPEK Indonesia, Mirah Sumirat, menyebutkan
saat ini terdapat rata-rata lima orang yang ditempatkan di 
satu gardu tol. Dari jumlah itu, diperkirakan ada sekitar
20.000 pegawai di seluruh Indonesia yang terancam
kehilangan pekerjaan.

Sumber : https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-41263263

ERA DISRUPTIF INOVASI (4)



ERA DIGITALISASI

MOBIL ROBOT

UANG DIGITAL

ROBOT PEKERJA

ARTIFICIAL INTELEGENCE

TIKET ONLINE

SMART FARMING
MANUSIA VS ROBOT



POTENSI EKONOMI DIGITAL INDONESIA 
DAN NEW NORMAL



Era Baru Industrilisasi Digital

Ancaman:
- Secara global era digitalisasi akan menghilangkan sekitar 1 – 1,5 miliar pekerjaan sepanjang tahun 2015-

2025 karena digantikannya posisi manusia dengan mesin otomatis (Gerd Leonhard, Futurist);
- Diestimasi bahwa di masa yang akan datang, 65% murid sekolah dasar di dunia akan bekerja pada

pekerjaan yang belum pernah ada di hari ini (U.S. Department of Labor report).

Peluang:
- Era digitalisasi berpotensi memberikan peningkatan net tenaga kerja hingga 2.1 juta pekerjaan baru pada

tahun 2025
- Terdapat potensi pengurangan emisi karbon kira-kira 26 miliar metrik ton dari tiga industri: elektronik

(15,8 miliar), logistik (9,9 miliar) dan otomotif (540 miliar) dari tahun 2015-2025 (World Economic Forum).

Dampak Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat

Sumber : Naim, Ainun Sekjen Kemenristekdikti, ristekdikti menghadapi ekonomi baru





https://www.startupranking.com/countries

STARTUP DI INDONESIA TUMBUH PESAT

TOTAL STARTUP DI INDONESIA

BERJUMLAH 2.203



Gejala-Gejala

Trasnformasi di Indonesia

Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat

Saat ini beberapa jenis model bisnis dan pekerjaan di Indonesia 
sudah terkena dampak dari arus era digitalisasi

• Toko konvensional yang ada sudah mulai tergantikan dengan
model bisnis marketplace.

• Taksi atau Ojek Tradisional posisinya sudah mulai tergeserkan
dengan moda-moda berbasis online

Toko Fisik Market Place Online

Ojek dan Taksi Konvensional GO-Jek, Grab, Uber, dll.

Sumber : Naim, Ainun Sekjen Kemenristekdikti, ristekdikti menghadapi ekonomi baru



Sumber : https://www.yuswohady.com/2020/05/07/corona-kills-everything/

10 TREN TEKNOLOGI SELAMA PANDEMI

1. Pembayaran Digital
2. Teleworking (WFH)
3. Telemedicine
4. Belanja Daring
5. Tele-education And Training
6. Hiburan Daring
7. Supply Chain 4.0
8. 3D Printing
9. Robot Dan Drone
10. Teknologi ICT



KEBIJAKAN PEMERINTAH ERA 
REVOLUSI INDUSTRI 4.0



Kementerian Perindustrian telah merancang Making Indonesia 4.0 
sebagai sebuah roadmap (peta jalan) yang terintegrasi untuk
mengimplementasikan sejumlah strategi dalam memasuki era Industry 
4.0. Guna mencapai sasaran tersebut, langkah kolaboratif ini perlu
melibatkan beberapa pemangku kepentingan, mulai dari institusi
pemerintahan, asosiasi dan pelaku industri, hingga unsur akademisi.

KEBIJAKAN PEMERINTAH 



Integrate

Exploration

(Knowledge) and

Exploitation (Business)

Ecosystem

PENGUATAN

EKOSISTEM

INOVASI

Innovation

Ecosystem

Knowledge

Ecosystem

Business

Ecosystem
Focus on Creating

Customer Value

Focus On Generating

New Knowledge and Technologies

PENGUATAN EKOSISTEM 

INOVASI

STARTEGI INDONESIA MENGHADAPI INDUSTRI 4.0





Internet of 
Things

Big Data
Cloud 

Computing

Artificial 
Intelligence

Robotics
Additive 

Manufacturing 
3D Printing

New Materials
Augmented 

Reality

Nano 
Technology and 
Biotechnology

FOKUS PENGEMBANGAN IPTEKIN 

MENUJU ERA INDUSTRI 4.0

Sebaran Bidang Fokus Startup
2015-2019



PERSIAPAN DIRI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0



Collaboration
Pekerja harus memiliki
kemampuan dalam bekerja
sama yang baik dalam tim dan 
juga bekerjasama lintas sektor.

Creativity and 
Innovation
Pekerja harus memiliki
kemampuan berkreatif untuk
menemukan hal-hal baru
termasuk memiliki
kemampuan dalam
menghasilkan pikiran-
pikiran positif menghadapi
tantangan global.

Critical Thinking and 
Problem Solving
Pekerja harus memiliki kemampuan
berpikir kritis terhadap fenomena
yang terjadi dan memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah.

Communication
Pekerja harus memiliki
kemampuan berkomunikasi yang 
baik. Secara umum ada komunikasi
verbal berupa kemampuan
berbicara dengan tutur kata dan 
komunikasi non verval berupa
tindakan atau perbuatan/tingkah
laku.

ABAD 21

POIN BEKERJA DI ERA DIGITAL



COMPLEX PROBLEM SOLVING
Suatu kemampuan untuk melakukan penyelesaian
masalah kompleks dengan dimulai dari tata cara
melakukan identifikasi, menentukan elemen utama
masalah, menentukan opsi solusi lalu mengevaluasinya, 
melakukan aksi atau tindakan untuk menyelesaikan
masalah, serta mencari pelajaran untuk dipelajari dalam
rangka penyelesaian masalah.

CRITICAL THINKING

Kemampuan untuk berpikir kritis, kognitif dan 
membentuk strategi yang akan meningkatkan

kemungkinan hasil yang diharapkan. Sikap ini

harus punya tujuan yang jelas, beralasan, dan 
berorientasi pada sasaran.

CREATIVITY
Skill ketiga ini yang paling penting. 
Kreativitas merupakan kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang 
inovatif dan menemukan ide yang unik
dan original yang bisa bermanfaat bagi
masyarakat dan lingkungan. Tidak harus
ide yang baru, dapat juga 
mengembangkan apa yang sudah ada.

PEOPLE MANAGEMENT
Kemampuan untuk mengatur, 
memimpin, dan memanfaatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang tepat sasaran dan efektif. 
Kemampuan ini disebut
juga leadership.

COORDINATING WITH 
OTHER
Kemampuan untuk
bekerjasama antar tim atau
bekerja dengan orang lain 
yang berasal dari luar tim.

EMOTION INTELLIGENCE
Kemampuan untuk
mengendalikan emosi. Termasuk
juga mengatur, menilai, 
menerima, serta mengontrol
emosi dirinya dan orang lain di 
sekitarnya.

10 SKILL YANG HARUS DIMILIKI 
UNTUK MENGHADAPI REVOLUSI 
INDUSTRI 4.0 WORLD ECONOMIC 
FORUM (WEF)

JUDGEMENT DAN DECISION MAKING
Skill ketujuh ini merupakan kemampuan untuk
menarik kesimpulan atas situasi yang dihadapi
serta kemampuan untuk mengambil suatu
keputusan dalam kondisi apapun, termasuk ketika
berada di bawah tekanan. Kemampuan ini disebut
juga judgement and decision making.

SERVICE ORIENTATION
Keinginan untuk memberikan
pelayanan terbaik pada pelanggan
tanpa mengharapkan penghargaan
semata.

NEGOTIATION
Kemampuan untuk
berbicara, bernegoisasi, 
dan meyakinkan orang 
dalam aspek pekerjaan. 
Hal ini dapat dikuasai
seiring dengan banyaknya
latihan dan pembiasaan
diri.

COGNITIVE FLEXIBILITY
Last but not least, kemampuan untuk menyusun
secara spontan suatu pengetahuan, dalam
banyak cara, dalam memberi respon
penyesuaian diri untuk secara radikal
mengubah tuntutan situasional. Singkatnya, 
mampu untuk pengalihan berpikir sesuai
kebutuhan yang diperlukan.



Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi seperti
penyesuaian kurikulum pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam hal data Information Technology (IT), Operational Technology
(OT), Internet of Things (IoT), dan Big Data Analitic, mengintegrasikan objek fisik,
digital dan manusia untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang
kompetitif dan terampil terutama dalam aspek data literacy, technological
literacy and human literacy.

Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan

responsif terhadap revolusi industri 4.0 dalam mengembangkan transdisiplin
ilmu dan program studi yang dibutuhkan. Selain itu, mulai diupayakannya
program Cyber University, seperti sistem perkuliahan distance learning,
sehingga mengurangi intensitas pertemuan dosen dan mahasiswa. Cyber
University ini nantinya diharapkan menjadi solusi bagi anak bangsa di pelosok
daerah untuk menjangkau pendidikan tinggi yang berkualitas.

Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan peneliti serta

perekayasa yang responsive, adaptif dan handal untuk menghadapi revolusi
industri 4.0. Selain itu, peremajaan sarana prasarana dan pembangunan
infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu dilakukan untuk
menopang kualitas pendidikan, riset, dan inovasi.

Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung Revolusi Industri
4.0 dan ekosistem riset dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas riset dan pengembangan di Perguruan Tinggi, Lembaga Litbang, LPNK,
Industri, dan Masyarakat.

Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk meningkatkan
produktivitas industri dan meningkatkan perusahaan pemula berbasis
teknologi.

sumber kemenristekdikti

PERSIAPAN PERGURUAN TINGGI ERA 4.0 1

2

3

4

5



CONTOH SUKSES PEMANFAATAN ERA 
REVOLUSI INDUSTRI 4.0



https://swa.co.id/swa/trends/technology/tanihub-startup-agrikultur-

berpendapatan-terbesar

ERA DIGITAL  4.0 MEMBANGUN KESADARAN TEKNOLOGI



ERA DISRUPTIF INOVASI
Sumber : http://mastel.id/ojek-tradisional-

vs-ojek-online-apa-bedanya/



STARUP DI INDONESIA SUKSES Sumber : https://www.startupranking.com/top/indonesia



TERIMA KASIH


